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ABSTRACT 

Nurjamilah. 2018. The Influence of the Approach of Contextual Teaching 

and Learning on Problem Solving Ability and Mathematical Communication 

Based on The Initial Ability of students of Class VII of State Junior High 

Schools / MTs at Kecamatan Koto Tangah. 

 

Mathematical problem solving is is the ability or potential that a person has in 

solving story problems, solving non-routine problems, applying mathematics in 

daily life or other circumstances, and proving. Communication is a competency 

shown by students in communicating mathematical ideas. The purpose of this 

study was to determine the effect of the Contextual Teaching and Learning 

learning model on mathematical abilities, especially the ability of problem solving 

and mathematical communication in class VII students of SMP / MTs in Koto 

Tangah. 

This research is a quasi-experimental study involving two classes, namely the 

experimental class and the control class. In the experimental class using 

Contextual Teaching and Learning learning models while in the control class 

using conventional learning models. There are three variables in this study, 

namely the Contextual Teaching and Learning model as an independent variable, 

problem solving ability and mathematical communication as the dependent 

variable, and the initial ability as a moderator variable. 

 

 This research was conducted in two schools, namely MTsN 1 Padang and MTsN 

3 Padang. The instruments used are problem solving and mathematical 

communication tests. Before the instrument is used to collect data, the instrument 

is first validated by the validator. After the data is collected, data analysis is 

carried out with the help of SPSS. 

 

The results showed that the mathematical problem solving ability of the 

experimental class students was better than the control class students both for the 

initial high, medium and low abilities. Likewise, mathematical communication 

shows that the mathematical communication of students in the experimental class 

is better than the control class students for both high and medium and low initial 

abilities. It can be concluded that the learning model Contextual Teaching and 

Learning contributes to the improvement of problem solving and mathematical 

communication skills. 
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ABSTRAK 

Nurjamilah. 2018. Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis 

Berdasarkan Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs Di 

Kecamatan Koto Tangah 

Pemecahan masalah matematika adalah kecakapan atau potensi yang 

dimiliki seseorang dalam menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang 

tidak rutin, mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari atau keadaan 

lain, dan membuktikan. Komunikasi merupakan kompetensi yang ditunjukkan 

siswa dalam mengkomunikasikan gagasan matematika. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning terhadap kemampuan matematis khususnya kemampuan pemecahan 

masalah dan komunikasi matematis pada siswa kelas VII SMP/MTs di Kecamatan 

Koto Tangah. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen yang melibatkan dua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning sedangkan 

pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Variabel 

pada penelitian ini ada tiga, yaitu model Contextual Teaching and Learning 

sebagai variabel bebas, kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi 

matematis sebagai variabel terikat, dan kemampuan awal sebagai variabel 

moderator.  

 

 Penelitian ini dilakukan pada dua sekolah yaitu MTsN 1 Padang dan 

MTsN 3 Padang. Instrumen yang digunakan adalah tes pemecahan masalah dan 

komunikasi matematis. Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data, 

instrumen terlebih dahulu divalidasi oleh validator. Setelah data terkumpul maka 

dilakukan analisis data dengan bantuan SPSS. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol baik untuk 

kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah. Begitu juga dengan komunikasi 

matematis menunjukkan bahwa komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 

lebih baik daripada siswa kelas kontrol baik untuk kemampuan awal tinggi 

maupun sedang dan rendah. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning berkontribusi pada peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dan komunikasi matematis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika   sering   dianggap   sebagai mata pelajaran yang susah 

untuk dimengerti.  Hal ini sesuai dengan pendapat Blazer (2011: 1) yang 

mengatakan  “In fact, studies have found a negative relationship between 

math anxiety and math achievement  across  all  grade  levels”. Yang 

artinya sebuah penelitian telah menemukan hubungan negatif antara 

anggapan matematika dan prestasi matematika di semua tingkatan kelas. 

Padahal pada kenyataannya matematika merupakan ilmu yang  sangat 

penting untuk mengembangkan daya pikir manusia. Sarma dan Ahmed 

(2013: 409) mengatakan “Mathematics  is  dynamic  and rapidly  

mounting  across  a  wide spectrum of research areas. For many people 

the coherence and elegance of mathematics give a sufficient reason to 

study it. Others are motivated by the fact that   it   plays   a   key   role   in   

the development of science.” Yang artinya bahwa matematika itu dinamis 

dan dengan cepat memuncak di berbagai bidang penelitian. Bagi banyak 

orang keanggunan matematika memberikan alasan yang cukup untuk 

mempelajarinya, termotivasi oleh fakta bahwa matematika merupakan 

peran penting dalam pengembangan sains. Tujuan pembelajran 

matematikatertuang dalam Permendik bud RI No. 58 tahun 2014 yaitu: 
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1. Memahami konsep, merupakan kompetensi dalam menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, 

secara luwes, akurat, efisien dan tepat. 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan 

mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang 

ada. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat melakukan manipulasi metematika 

baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa, komponen yang 

ada dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di 

luar matematika. 

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran, serta mampu menyusun buku 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, symbol, tabel, 

diagram, ataupun media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet, dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. 

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai–nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya, seperti taat azaz, konsisten, 

menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang 

lain, santun, demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai 

kesemestaan (konteks, lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, 
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cermat, bersikap luwes dan terbuka, memiliki kemampuan berbagi rasa 

dengan orang lain. 

7. Melakukan kegiatan motorik, yang menggunakan pengetahuan 

matematika. 

8. Menggukanakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan–kegiatan matematika. Kecakapan atau 

kemampuan-kemapuan tersebut saling terkait erat yang satu 

memperkuat sekaligus membutuhkan yang lain. 

Dari tujuan pembelajaran matematika di atas, kemampuan 

pemecahan masalah dan komunikasi matematis merupakan dua 

kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa. Salah satu penyebab 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa adalah karena guru 

masih menggunakan pembelajaran model tradisional yang masih bersifat 

teacher center, dimana siswa hanya belajar sesuai instruksi guru, 

mengerjakan latihan soal-soal rutin, dan penyelesaian soalpun ditentukan 

oleh guru tanpa membiarkan siswa berkreasi sendiri. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Marchis (2011: 9) mengatakan ”In traditional mathematics 

education  the  teacher  proposes  a problem to be solved; shows a method 

which   should   be   used;   and   gives exercises to practice solving this 

type of problem.  Thus  thestudent  learns  and uses an algorithm for a 

certain type of problem. This method of teaching mathematics doesn’t 

promote the development of mathematical thinking, problem solving skills, 

and self- regulation learning.” Yang artinya dalam pembelajaran 
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matematika tradisional, guru mengajukan masalah yang harus dipecahkan; 

menunjukkan metode yang harus digunakan; dan memberikan latihan 

untuk berlatih memecahkan masalah yang bersifat rutin. ”Siswa yang 

memiliki kemampuan pemecahan masalah akan mampu memahami, 

mengidentifikasi, merumuskan dan mencari solusi yang terbaik dari 

masalah yang ada, baik dalam permasalahan matematika maupun 

permasalahan dalam kehidupannya. Selain memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang baik, siswa juga dituntut memiliki kemampuan 

komunikasi matematis. Komunikasi matematis merupakan suatu cara 

siswa untuk mengungkapkan ide-ide atau gagasan matematika baik secara 

lisan maupun secara tulisan dengan menggunakan simbol–simbol 

matematika. Dalam rangka mewujudkan tujuan pembelajaran matematika 

diatas telah banyak usaha yang yang dilakukan pemerintah, antara lain 

membuat wadah  Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), seminar, 

pelatihan guru, penyempurnaan kurikulum dan lain–lain. Dengan usaha 

yang dilakukan semestinya kualitas pembelajaran matematika juga 

mengalami peningkatan kearah yang lebih baik. Kenyataannya, hasil 

belajar matematika siswa masih rendah. Hal ini terlihat dari observasi dan 

wawancara terhadap salah satu guru matematika dan peserta didik di 

MTsN 1 Padang dan juga di MTsN 3 Padang pada tanggal 23, 24 

November 2017 para peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran matematika sehingga pola jawaban ketika menyelesaikan 

persoalan tidak bervariasi. Hasil belajar matematika yang diperoleh masih 
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belum memuaskan dan pada saat ujian dilakukan masih ada hasil ujian 

peserta didik yang tidak tuntas bahkan jauh dari pembelajaran.  

Fakta di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 

diterapkan saat ini belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Sebagian 

besar guru cenderung menggunakan model pembelajaran biasa, yaitu 

model pembelajaran yang lebih terfokus pada guru sedangkan peserta 

didik cenderung pasif. Pembelajaran seperti ini membuat respon peserta 

didik menjadi kurang baik terhadap pembelajaran matematika. Peserta 

didik lebih banyak menerima apa saja yang disampaikan oleh guru. 

Pembelajaran seperti ini membuat peserta didik menjadi kurang aktif.  

Pada observasi juga terlihat bahwa sebagian peserta didik kurang tertarik 

untuk menyelesaikan soal yang berbeda dengan contoh yang telah 

diberikan oleh guru. Beberapa peserta didik lebih mengandalkan jawaban 

temannya yang dipandang lebih mampu dalam menyelesaikan soal. 

Pemahaman peserta didik dalam kemampuan komunikasi dan pemecahan 

masalah juga terlihat dari hasil tes awal yang diberikan kepada peserta 

didik pada tanggal 27 November 2017. Peserta didik terlihat mengalami 

kesulitan dalam mengkomunikasikan ide matematika melalui lisan 

maupun tulisan, saat guru memberikan soal, sebagian besar peserta didik 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. Berikut bentuk soal dari 

tes awal kemampuan komunikasi matematis yang diberikan. 

Diketahui model persamaan matematika: 2x + y = 16. Buatlah suatu cerita 

masalah sehari–hari yang sesuai dengan model matematika tersebut! 

Kemukakan sebuah pertanyaan terkait cerita yang kamu buat dan apa yang 

dapat dijawab dengan menyelesaikan model tersebut!  
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  Soal ini ditujukan untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis siswa, dengan harapan peserta didik mampu mengkomunikasikan 

permasalahan tersebut dalam bahasa matematika secara lisan dan tertulis. 

Salah satu contoh jawaban yang dibuat oleh peserta didik dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Contoh jawaban komunikasi 

 

Dari jawaban tersebut, peserta didik masih belum mampu 

mengkomunikasikan jawabannya kedalam bahasa matematika secara  tertulis. 

Hal ini terlihat dari cara peserta didik menjawab pertanyaan yang telah 

diberikan. Peserta didik menuliskan apa yang diketahui tanpa memisalkan 

permasalahan dalam bentuk matematika. Kemampuan menuliskan jawaban 

dengan bahasa sendiri yang meliputi menjelaskan ide, situasi secara tertulis, 

mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dengan 
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bahasa sendiri masih belum tepat. Ketercapaian indikator point ke dua dan ke 

tiga belum memenuhi. Hal ini perlu di luruskan kembali. 

Selanjutnya, kemampuan peserta didik dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Soal ini ditujukan untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis dengan harapan peserta didik mampu memilih 

pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah. Berikut 

bentuk soal dan contoh jawaban dari pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 

Anita di suruh ibunya ke pasar untuk membeli dua jenis ikan, ikan gurami dan 

ikan tongkol. Ibunya hanya memberi uang sebanyak Rp. 30.000 dan semunya 

harus dibelikan kedua jenis ikan tersebut. Pada suatu tempat penjualan ikan, 

Anita menemukan harga sebagai berikut: 

a. Harga 6 ekor ikan gurami dan 3 ekor ikan tongkol adalah Rp 24.000 

b. Harga 8 ekor ikan gurami dan 2 ekor ikan tongkol adalah Rp 20.000 

Berapa banyak ikan dari kedua jenis ikan yang dapat dibeli Anita? 

    Salah satu jawaban peserta didik dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

                       

 

 

  

 

 

Gambar 2. Contoh jawaban pemecahan masalah 
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Gambar 2 menunjukkan jawaban peserta didik yang masih belum 

mencapai indikator dari pemecahan masalah. Siswa tidak memisalkan 

jawabannya terlebih dahulu, sehingga menjelaskan atau menginterprestasikan 

hasil sesuai permasalahan asal masih belum kelihatan. Ketercapaian indikator 

belum memenuhi. 

Dari hasil yang didapat pada soal yang digunakan untuk melihat 

kemampuan komunikasi peserta didik diperoleh 30% tidak mejawab, 50% 

menjawab belum benar, dan 20% menjawab benar. Setelah dianalisis hasil 

jawaban, peserta didik terlihat belum mampu mengkomunikasikan masalah 

ke dalam bentuk matematika. Begitu juga dengan hasil yang didapatkan dari 

tes kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh 50% tidak 

menjawab, 33% menjawab belum benar, dan 17% menjawab benar. Setelah 

dilakukan analisis terhadap jawaban peserta didik, peserta didik belum 

mampu menyelesaikan permsalahan yang diberikan dalam kehidupan  sehari-

hari. 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka diperlukan 

pembenahan proses pembelajaran yang dilakukan guru yaitu dengan 

menggunakan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 

dalam belajar dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

komunikasi matematis siswa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

peneliti lain, pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis siswa untuk aktif 

dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Selain itu, siswa juga diberi 
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kebebasan untuk mengungkapkan ide atau gagasan dan alasan terhadap 

permasalahan yang diberikan sehingga akan lebih memahami pengetahuan 

yang di bentuknya sendiri dan proses pembelajaran yang dilakukan akan lebih 

optimal. Pembelajaran kontekstual memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mencari hubungan antara konteks dunia nyata dalam pembelajaran. 

Siswa akan membangun dan menemukan pengetahunnya dari dunia nyata. 

Siswa diberikan kesempatan untuk berinteraksi dan berbagi dengan teman-

temannya. Siswa juga diberi kesempatan untuk merefleksikan dan melakukan 

penilaian terhadap proses pembelajaran. Dengan demikian, suasana 

pembelajaran akan terasa bermakna dan menyenangkan bagi siswa. Guru 

sebagai fasilitator dan motivator membimbing siswa kepada tujuan yang 

ingin dicapai. Guru sebagai pembimbing perlu mengetahui kemampuan awal 

siswa. 

Pembelajaran kontekstual memposisikan siswa sebagai subjek 

sehingga pembelajaran lebih bermakna, menyenangkan dan akan 

menumbuhkan motivasi bagi siswa dalam mempelajari matematika. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Ruseffendi (1988:330) yang menyatakan 

bahwa:…”menemukan sesuatu sendiri dapat menumbuhkan rasa percaya 

terhadap dirinya sendiri, dapat meningkatkan motivasi (termasuk motivasi 

intrinsik), melakukan pengkajian lebih lanjut, dapat menumbuhkan sikap 

positif terhadap matematika’. Selanjutnya, dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. Pada pembelajaran kontekstual, siswa mempelajari 

konsep–konsep matematika yang dikaitkan dengan kehidupan lingkungan 
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kesehariannya, dengan bidang studi lain serta dengan konsep–konsep 

matematika pada pokok bahasan lainnya. Dampak dari pengambilan konteks 

lingkungan di sekitar akan memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap 

watak, sikap dan pola pikir siswa. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan 

Contextual Teaching And Learning terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah dan Komunikasi Matematis Berdasarkan Kemampuan Awal 

Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs di Kecamatan Koto Tangah”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dapat di 

identifikasi sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru. 

2. Siswa kurang bisa menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan 

dunia nyata. 

3. Kemampuan pemecahan masalah dan komuniasi matematis siswa 

rendah.  

4. Partisipasi siswa dalam pembelajaran dikelas masih rendah. 

5. Hasil tes awal kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi 

rendah 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar penelitian ini lebih 

terarah dan terkontrol, maka permasalahan pada penelitian ini dibatasi 

pada kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis melalui 

pembelajaran kontekstual dengan memperlihatkan kemampuan awal 

siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Bertolak dari pemikiran diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

belajar dengan pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada 

belajar dengan pembelajaran konvensional? 

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

berkemampuan awal tinggi yang belajar dengan dengan 

pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada belajar dengan 

pembelajaran konvensional? 

3. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

berkemampuan awal sedang yang belajar dengan dengan 

pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada belajar dengan 

pembelajaran konvensional? 

4. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

berkemampuan awal rendah yang belajar dengan dengan 

pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada belajar dengan 

pembelajaran konvensional? 
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5. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar 

dengan pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional? 

6. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

berkemampuan awal tinggi yang belajar dengan dengan 

pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada belajar dengan 

pembelajaran konvensional? 

7. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

berkemampuan awal sedang yang belajar dengan dengan 

pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada belajar dengan 

pembelajaran konvensional? 

8. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

berkemampuan awal rendah yang belajar dengan dengan 

pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada belajar dengan 

pembelajaran konvensional? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini untuk mendeskripsikan perbandingan.  

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar 

dengan pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada belajar 

dengan pembelajaran konvensional. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

berkemampuan awal tinggi yang belajar dengan dengan 
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pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada belajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

berkemampuan awal sedang yang belajar dengan dengan 

pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada belajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

berkemampuan awal rendah yang belajar dengan dengan 

pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada belajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

5. Komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran 

kontekstual lebih baik dari pada yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

6. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan 

awal tinggi yang belajar dengan dengan pembelajaran kontekstual 

lebih baik dari pada belajar dengan pembelajaran konvensional. 

7. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan 

awal sedang yang belajar dengan dengan pembelajaran kontekstual 

lebih baik dari pada belajar dengan pembelajaran konvensional 

8. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan 

awal rendah yang belajar dengan dengan pembelajaran kontekstual 

lebih baik dari pada belajar dengan pembelajaran konvensional 
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F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk keperluan 

teoritis maupun untuk keperluan praktis. Manfaat teoritis, hasil penelitian 

ini dapat untuk mendukung mengenai eratnya keterkaitan antara 

kemampuan komunikasi matematika dengan pembelajaran kontekstual. 

Manfaat dari segi praktis, hasil penelitian ini : 

1. Bagi guru MTs yang terlibat diharapkan akan memperoleh tambahan 

pengalaman dalam menerapkan pembelajaran kontekstual pada 

pembelajaran matematika. 

2. Bagi siswa diharapkan dengan menggunakan pembelajaran kontekstual 

mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan 

kemampuan komunikasi matematis. 

3. Bagi kepala Sekolah sebagai pengambil kebijakan agar menjadikan 

pembelajaran kontekstual sebagai alternative bagi guru dalam proses 

pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, sebagai wujud peningkatan profesi dari tambahan 

pengetahuan dalam melihat permasalahan pendidikan di lapangan. 

5. Bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan atau sebagai dasar 

memunculkan masalah baru dalam penelitian yang relevan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan model 

pembelajaran, yaitu model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan matematis 

khususnya pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis. 

Berdasarkan analisis data yang telah dikemukakan pada BAB IV, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan 

pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada belajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

berkemampuan awal tinggi yang belajar dengan dengan pembelajaran 

kontekstual lebih baik dari pada belajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

berkemampuan awal sedang yang belajar dengan dengan pembelajaran 

kontekstual lebih baik dari pada belajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

berkemampuan awal rendah yang belajar dengan dengan pembelajaran 

87 
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kontekstual lebih baik dari pada belajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

5. Komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran 

kontekstual lebih baik dari pada yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

6. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan awal 

tinggi yang belajar dengan dengan pembelajaran kontekstual lebih baik 

dari pada belajar dengan pembelajaran konvensional. 

7. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan awal 

sedang yang belajar dengan dengan pembelajaran kontekstual lebih 

baik dari pada belajar dengan pembelajaran konvensional 

8. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan awal 

rendah yang belajar dengan dengan pembelajaran kontekstual lebih 

baik dari pada belajar dengan pembelajaran konvensional 

Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 

dan MTsN 3 tahun pelajaran 2018/2019 pada materi Bilangan Bulat. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan di atas, maka implikasi 

dalam upaya pembelajaran Contextual Teaching and Learning ini sebagai 

berikut: 
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1. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu bagian 

penting yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika. 

Pemecahan masalah adalah suatu aktivitas kognitif yang kompleks yang 

disertai sejumlah proses dan model. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, terlihat bahwa penggunaan model Contextual Teaching and 

Learning pada mata pelajaran matematika pokok bahasan bilangan bulat di 

MTsN 1 dan MTsN 3, cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dapat dijadikan alternatif dalam memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang tepat, khususnya pada pokok 

bahasan bilangan bulat. Hal ini mengandung implikasi agar kedepannya 

guru sebagai tenaga pendidik lebih memperhatikan dan memperbaiki 

penggunaan model pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa  sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Penelitian ini berarti perlu direkomendasikan pada guru dan 

lembaga sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Tindak lanjut 

ini dapat dilakuakn pada kegiatan KKG, diklat, Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP), dan Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S). 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang belajar menggunakan 

model Contextual Teaching and Learning lebih baik daripada pembelajaran 

konvensional. Hal ini mengandung implikasi agar kedepannya guru dapat 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
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sebagai alternatif dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang 

tepat. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berkemampuan awal sedang yang belajar menggunakan 

model Contextual Teaching and Learning lebih baik daripada pembelajaran 

konvensional. Pada pembelajaran dengan menerapkan model Contextual 

Teaching and Learning,  siswa dapat bekerja sama dalam kelompok, saling 

berbagi pengetahuan, membahas soal-soal dalam LKPD, 

mengkomunikasikan ide pemikirannya dan menuliskan hasil diskusinya. 

Selain itu, siswa juga dituntut untuk mempresentasikan hasil diskusinya, hal 

ini menjadikan adanya saling ketergantungan positif, saling membantu, 

saling motivasi sehingga ada interaksi positif yang mendukung peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah  dan komunikasi matematis. Hal ini 

mengandung implikasi agar kedepannya guru dapat menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning sebagai alternatif dalam 

memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat. Penelitian ini 

berarti perlu direkomendasikan pada guru dan lembaga sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Tindak lanjut ini dapat dilakuakn pada 

kegiatan KKG, diklat, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan 

Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S). 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berkemampuan awal rendah yang belajar menggunakan 

model Contextual Teaching and Learning lebih baik daripada pembelajaran 
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konvensional. Pada pembelajaran dengan menerapkan model Contextual 

Teaching and Learning,  siswa dapat bekerja sama dalam kelompok, saling 

berbagi pengetahuan, membahas soal-soal dalam LKS, mengkomunikasikan 

ide pemikirannya dan menuliskan hasil diskusinya. Selain itu, siswa juga 

dituntut untuk mempresentasikan hasil diskusinya, hal ini menjadikan 

adanya saling ketergantungan positif, saling membantu, saling motivasi 

sehingga ada interaksi positif yang mendukung peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah  dan komunikasi matematis. Hal ini mengandung 

implikasi agar kedepannya guru dapat menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning sebagai alternatif dalam memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang tepat. Penelitian ini berarti perlu 

direkomendasikan pada guru dan lembaga sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Tindak lanjut ini dapat dilakuakn pada kegiatan 

KKG, diklat, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan Kelompok 

Kerja Kepala Sekolah (K3S). 

5. Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu bagian penting 

yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Komunikasi 

matematis adalah suatu aktivitas kognitif yang kompleks yang disertai 

sejumlah proses dan model. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

terlihat bahwa penggunaan model Contextual Teaching and Learning pada 

mata pelajaran matematika pokok bahasan bilangan bulat di MTsN 1 dan 

MTsN 3, cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
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dapat dijadikan alternatif dalam memilih dan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat, khususnya pada pokok bahasan bilangan bulat. 

Hal ini mengandung implikasi agar kedepannya guru sebagai tenaga 

pendidik lebih memperhatikan dan memperbaiki penggunaan model 

pembelajaran agar dapat meningkatkan komunikasi matematis siswa  

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penelitian ini berarti perlu 

direkomendasikan pada guru dan lembaga sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Tindak lanjut ini dapat dilakuakn pada kegiatan 

KKG, diklat, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan Kelompok 

Kerja Kepala Sekolah (K3S). 

6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa berkemampuan awal tinggi yang belajar menggunakan model 

Contextual Teaching and Learning lebih baik daripada pembelajaran 

konvensional. Hal ini mengandung implikasi agar kedepannya guru dapat 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

sebagai alternatif dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang 

tepat. 

7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa berkemampuan awal sedang yang belajar menggunakan model 

Contextual Teaching and Learning lebih baik daripada pembelajaran 

konvensional. Pada pembelajaran dengan menerapkan model Contextual 

Teaching and Learning,  siswa dapat bekerja sama dalam kelompok, saling 

berbagi pengetahuan, membahas soal-soal dalam LKPD, 
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mengkomunikasikan ide pemikirannya dan menuliskan hasil diskusinya. 

Selain itu, siswa juga dituntut untuk mempresentasikan hasil diskusinya, hal 

ini menjadikan adanya saling ketergantungan positif, saling membantu, 

saling motivasi sehingga ada interaksi positif yang mendukung peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah  dan komunikasi matematis. Hal ini 

mengandung implikasi agar kedepannya guru dapat menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning sebagai alternatif dalam 

memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat. Penelitian ini 

berarti perlu direkomendasikan pada guru dan lembaga sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Tindak lanjut ini dapat dilakuakn pada 

kegiatan KKG, diklat, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan 

Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S). 

8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa berkemampuan awal rendah yang belajar menggunakan model 

Contextual Teaching and Learning lebih baik daripada pembelajaran 

konvensional. Pada pembelajaran dengan menerapkan model Contextual 

Teaching and Learning,  siswa dapat bekerja sama dalam kelompok, saling 

berbagi pengetahuan, membahas soal-soal dalam LKS, mengkomunikasikan 

ide pemikirannya dan menuliskan hasil diskusinya. Selain itu, siswa juga 

dituntut untuk mempresentasikan hasil diskusinya, hal ini menjadikan 

adanya saling ketergantungan positif, saling membantu, saling motivasi 

sehingga ada interaksi positif yang mendukung peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah  dan komunikasi matematis. Hal ini mengandung 
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implikasi agar kedepannya guru dapat menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning sebagai alternatif dalam memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang tepat. Penelitian ini berarti perlu 

direkomendasikan pada guru dan lembaga sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Tindak lanjut ini dapat dilakuakn pada kegiatan 

KKG, diklat, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan Kelompok 

Kerja Kepala Sekolah (K3S). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas dapat 

diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran Teaching and Learning 

di kelas VII MTsN 1 dan MTsN 3, pada materi bilangan bulat, ternyata 

cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan matematis siswa 

khususnya pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Keuntungan model pembelajaran ini adalah pemecahan masalah 

bilangan bulat ditemukan sendiri oleh siswa secara berkelompok. Siswa 

diberi kesempatan untuk mengkonstruksikan sendiri ide mereka dan 

mendiskusikan dengan teman  kelompoknya. Di dalam pembelajaran 

kooperatif adanya saling ketergantungan positif, saling membantu, saling 

memberikan motivasi sehingga ada interaksi positif. Sedangkan guru terus 

memberikan motivasi dan bimbingan pada siswa. 

Pembagian siswa kedalam kelompoknya harus lebih diperhatikan 

guru. Siswa dengan kemampuan akademik tinggi dapat membantu teman 

satu timnya dalam memahami materi, sedangkan siswa dengan 

kemampuan akademik rendah dapat bertanya kepada temannya langsung 



95 
 

 
 

sehingga terjalin hubungan baik antar sesama anggota tim. Dengan 

memperhatikan kemampuan akademik siswa secara maksimal maka 

diskusi kelompok dalam model pembelajaran Teaching and Learning akan 

berjalan dengan maksimal dan memberikan efek yang positif bagi 

keberhasilan siswa dalam belajar. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

model pembelajaran Teaching and Learning ini dapat dijadikan salah satu 

alternatif untuk perbaikan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan 

kemampuan matematis siswa khususnya untuk pemecahan masalah dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Bagi peneliti berikutnya hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi salah satu dasar dan masukkan dalam 

melakukan penelitian yang relevan.  

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dikemukan, peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti berikutnya agar memberitahu pembagian kelompok siswa 

sebelum pertemuan pertama dimulai serta menyuruh siswa untuk menyusun 

kursi dan meja mereka sesuai dengan belajar kelompok sebelum proses 

pembelajaran dimulai sehingga tidak menghabiskan banyak waktu.  

2. Bagi guru matematika maupun peneliti yang akan menerapkan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning, agar membuat 

perencanaan yang matang tentang apa yang akan dilakukan dan 
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memperhatikan soal serta pembagian waktu ketika melaksanakan 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti berikutnya agar dapat meneliti variabel lainnya yang turut 

menentukan keberhasilan belajar siswa, khususnya pada proses 

pembelajaran dengan model Contextual Teaching and Learning ini. 
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